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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi International

Financial Reporting Standards (IFRS), corporate governance, profitabilitas dan leverage
terhadap real earnings management dan accrual earnings management pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian di dapat dari laporan keuangan
perusahaan, annual report perusahaan dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD)
pada situs Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang digunakan adalah 63 perusahaan yang
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2014. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
IFRS dan corporate governancememiliki pengaruh negatif terhadap real earnings
management, sedangkan proftitabilitas dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap real
earning management. Corporate governance dan leverage memiliki pengaruh negatif
terhadap accrual earnings management, sedangkan profitabilitas memiliki pengaruh positif
terhadap accrual earnings smanagement, danIFRS tidak memiliki pengaruh terhadap accrual
earnings management. Hasil pengujian pada variabel kontrol size tidak memiliki pengaruh
terhadap real earnings management dan accrual earning management.

Kata kunci :Real dan Accrual Earnings Management, IFRS, Corporate Governance,

Pendahuluan
Seiring dengan berkembangnya pasar modal di Indonesia, perusahaan dituntut untuk

melakukan performa yang baik atas kinerja keuangannya.Hal itu dilakukan untuk
memberikan informasi kepada pihak investor mengenai informasi masa lalu dan masa kini
sebagai bahan pertimbangan sebelum menanamkan modalnya.Namun, kemungkinan
banyak manajemen melakukan kecurangan atas laporan keuangan yang diterbitkannya.
Informasi yang diberikan tidak semuanya akurat, manajemen melakukan intervensi dengan
insentif tertentu, guna membuat seolah-olah kinerja keuangannya baik, sehingga menaikkan
harga saham perusahaan. Tindakan intervensi inilah yang disebut manajemen laba yang,
mengurangi kualitas dan relevansi laporan keuangan..Fischer dan Rosenzweig dalam
Elias(2002) menjelaskan manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan manajer divisi
yang bertujuan untuk meningkatkan (menurunkan) pendapatan yang dilaporkan saat ini
tanpa kesesuaian peningkatan (penurunan) dalam keuntungan ekonomis jangka panjang
divisi tersebut. Manajemen laba mungkin lebih tepat digambarkan dengan kata “ white lies”,
karena manajemen melakukan manipulasi pelaporan keuangan demi kebaikan dirinya
sendiri atau kepentingan shareholders.

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh manajemen dalam melakukan manajemen
laba, diantaranya adalah melalui manipulasi akrual (manajemen laba akrual) dan manipulasi
aktivitas real (manajemen laba real). Menurut Roychowdhury (2006) meskipun terdapat
biaya yang terkait dengan manipulasi aktivitas riil, manajemen tidak hanya mangandalkan
tindakan pengelolaan akrual dalam mengelola laba. Terdapat 2 alasan manajemen diindikasi
memiliki keinginan yang besar untuk mengelola laba melalui aktivitas rill dibanding akrual,
yaitu : (1) pengelolaan akrual lebih sering dijadikan pusat pengamatan atau inspeksi oleh
auditor dan regulator daripada keputusan riil tentang harga dan produksi dan (2) hanya
menitik beratkan perhatian pada pengelolaan akrual merupakan tindakan beresiko. Salah
satu upaya mengurangi manajemen laba tersebut yaitu adopsi International Financial



Seminar Nasional Cendekiawan 2016 ISSN (E) : 2540-7589
ISSN (P) : 2460-8696

18.2

Reporting Standard (IFRS).Cai dkk. (2008) mengungkapkan salah satu isu dari (International
Accounting Standards Board)IASB adalah bahwa standar internasional bertujuan untuk
menyederhanakan berbagai alternatif kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dan
diharapkan untuk membatasi pertimbangan kebijakan manajemen (management’s
discretion) terhadap manipulasi laba sehingga dapat meningkatkan kualitas
laba.Implementasi standar akuntansi IFRS yang berlaku di Indonesia mulai 1 Januari 2012
diharapkan mampu menekan tindakan manajemen laba pada perusahaan manufaktur di
Indonesia.Penelitian lain yang dilakukan oleh Handayani (2014) juga menemukan bahwa
adopsi IFRS tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual maupun manajemen laba
riil pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Abhiyoga (2013) menyatakan adopsi IFRS berpengaruh positif terhadap manajemen laba,
tetapi penurunan tingkat manajemen laba tidak terlalu signifikan.

Menurut Organization of Economic Cooperation and Development (OECD, 2004)
corporate governance adalah sebagai suatu sistem dimana sebuah perusahaan atauentitas
bisnis diarahkan dan diawasi.Sejalan dengan itu, maka struktur dari CorporateGovernance
menjelaskan distribusi hak-hak dan tanggung jawab dari masing-masingpihak yang terlibat
dalam sebuah bisnis, yaitu antara lain Dewan Komisaris dan Direksi, Manajer, Pemegang
saham, serta pihak-pihak lain yang terkait sebagai stakeholders.Selanjutnya, struktur dari
Corporate Governance juga menjelaskan bagaimana aturan dan prosedur dalam
pengambilan dan pemutusan kebijakan sehingga dengan melakukan itu semua maka tujuan
perusahaan dan pemantauan kinerjanya dapat dipertangungjawabkan dan dilakukan dengan
baik.Sedangkan menurut Forum forCorporate governance in Indonesia (FCGI, 2001)
mendefinisikan corporate governance sebagai suatu perangkat peraturan yang menetapkan
hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka.

Selama ini telah banyak tolak ukur untuk mengukur praktik good
corporategovernance perusahaan, salah satunya adalah Asean CG Scorecards yang
dibentuk olehAsean Capital Market Forum (ACMF)untuk menahan perilaku oportunistik
manajer dalam melakukan manajemen laba yang mungkin akan memberikan dampak nilai
yang buruk untuk perusahaan. Implementasi GCG yang kurang maksimal di Indonesia
menjadi kelemahan perusahaan dan menyebabkan krisis berkepanjangan. Booz dan Allen di
Asia Timur pada tahun 1998 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki indeks Corporate
Governance paling rendah dengan skor 2,88 jauh dibawah Singapura (8,93), Malaysia (7,72)
dan Thailand (4,89) (Lestariningsih, 2008). Xie et al. (2003), meneliti peran dewan komisaris
dengan latar belakang bidang keuangan dalam mencegah manajemen laba. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa semakin sering dewan komisaris bertemu maka akrual kelola
perusahaan semakin kecil. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa persentase dewan
komisaris berpengaruh negatif secara signifikan terhadap akrual kelola (manajemen laba).
Ujiyantho dan Pramuka (2007) membuktikan bahwa corporate governance berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba.

Laba merupakan salah satu ukuran keberhasilan kinerja suatu perusahaan.Kinerja ini
dapat dilihat melalui profitabilitas. Kartini dan Arianto (2007) menjelaskan Profitabilitas
(profitability) adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Djamaluddin et al.
(2008) menjelaskan motivasi manajemen laba meliputi bonus plan, debt convenant, dan
political cost.Manajer mengelola laba karena termotivasi pada intensif dan bonus serta
pembayaran pajak maupun intervensi pemerintah dan parlemen yang menimbulkan biaya
politik.Roychowdhury (2006) menjelaskan bahwa manajemen laba dapat dilakukan dengan
manajemen laba akrual murni dan manajemen laba riil atau manipulasi aktivitas riil.
Manajemen laba akrual murni (pure accrual) dilakukan melalui discretionary accrual.
Discretionary accrual disebut dengan manajemen laba akrual. Manajemen laba akrual
dilakukan pada akhir periode ketika manajer mengetahui profitabilitas sebelum direkayasa
sehingga dapat mengetahui berapa besar manipulasi yang diperlukan agar target
profitabilitas tercapai. Sedangkan manajemen laba riil (real activities manipulation atau
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manipulasi aktivitas riil) dapat terjadi sepanjang periode akuntansi. Kegiatan manajemen
laba riil dimulai dari praktik operasional yang normal, Manajemen laba riil terjadi karena
manajer berkeinginan untuk menyesatkan beberapa stakeholder untuk percaya bahwa
tujuan pelaporan keuangan tertentu telah dipenuhi dalam operasi normal.

Besarnya tingkat hutang perusahaan (leverage) dapat mempengaruhi tindakan
manajemen laba.Leverage yang tinggi yang disebabkan kesalahan manajemen dalam
mengelola keuangan perusahaan atau penerapan strategi yang kurang tepat dari pihak
manajemen. Oleh karena kurangnya pengawasan yang menyebabkan leverage yang tinggi,
juga akan meningkatkan tindakan oppurtunistic seperti manajemen laba untuk
mempertahankan kinerjanya di mata pemegang saham dan publik.

Menurut Van Horn (1997) Financial Leverage merupakan penggunaan sumber dana
yang memiliki beban tetap, dengan harapan akan memberikan tambahan keuntungan yang
lebih besar dari pada beban tetap, sehingga keuntungan pemegang saham bertambah.
Perusahaan yang memiliki hutang besar, memiliki kecenderungan melanggar perjanjian
hutang jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki hutang lebih kecil (Aida,
2005).Perusahaan yang melanggar hutang secara potensial menghadapi berbagai
kemungkinan seperti, kemungkinan percepatan jatuh tempo, peningkatan tingkat bunga, dan
negosiasi ulang masa hutang.Menurut Beneish dan Press (dalam Herawaty dan Baridwan,
2007). Hutang dapat meningkatkan manajemen laba saat perusahaan ingin mengurangi
kemungkinan pelanggaran perjanjian hutang dan meningkatkan posisi tawar perusahaan
selama negosiasi hutang (Klein dan Othman dan Zhegal, 2006 ). Penelitian yang
menghubungkan hutang dengan manajemen laba biasanya menggunakan proksi leverage
(Widyaningdyah, 2001).

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis
Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami hubungan
antara prinsipal dengan agen.Pihak prinsipal merupakan pemilik perusahaan atau pemegang
saham, sedangkan pihak agen merupakan pihak manajemen yang diberi wewenang oleh
prinsipal dalam menjalankan perusahaan.Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori
keagenan adalah hubungan atau kontrak antara prinsipal dengan agen.

Ketidaksesuaian informasi kondisi perusahaan sebenarnya yang disampaikan oleh
agen kepada prinsipal lebih dikenal sebagai informasi yang tidak simetris atau asymmetry
information.Scott (2015) menyatakan bahwa apabila beberapa pihak yang terkait dalam
transaksi bisnis memiliki informasi lebih dibandingkan pihak lainnya, maka kondisi tersebut
dikatakan sebagai asimetri informasi (information asymmetry).Dengan semakin tingginya
asimetri informasi akan mendorong manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba.
Adanya asimetri informasi akan mendorong manajer untuk menyajikan informasi yang tidak
sebenarnya terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer.

Manajemen Laba (Earnings Management)
Manajemen laba (Earning management) dapat memberikan gambaran akan perilaku

manajer dalam melaporkan kegiatan usahanya pada suatu periode tertentu, yaitu adanya
kemungkinan munculnya motivasi tertentu yang mendorong mereka untuk mengatur data
keuangan yang dilaporkan. Menurut Scott (2015 : 302) menyatakan bahwa terdapat
berbagai motivasi yang mendorong mengapa manajer perusahaan, melakukan manajemen
laba, yaitu bonus purposes, political motivation, taxation motivation, pergantian CEO, Initial
Public Offering (IPO), dan pentingnya memberikan informasi kepada investor. Ada beberapa
bentuk manajemen laba yang dapat dilakukan manajer, antara lain (Scott, 2015) :a. Taking a
Bath, b. Income Minimization, c. Income Maximization, d. Income Smoothing

Manajemen Laba Riil (Real Earnings Management)
Manajemen laba riil dapat didefinisikan sebagai tindakan-tindakan manajemen yang

menyimpang dari praktek bisnis yang normal yang dilakukan dengan tujuan utama untuk
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mencapai target laba (Cohen dan Zarowin, 2010; Roychowdhury, 2010).Manajemen laba riil
dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara yaitu:Manipulasi penjualan, Penurunan beban-beban
diskresionari dan Produksi yang berlebihan.

Manajemen Laba Akrual (Accruals Earnings Management)
Deteksi atas kemungkinan dilakukannya manajemen laba dalam laporan keuangan secara
umum diteliti melalui penggunaan akrual. Akrual, secara teknis, merupakan perbedaan
antara kas dan laba.Akrual merupakan komponen utama pembentuk laba dan akrual
disusun berdasarkan estimasi-estimasi tertentu.Total akrual adalah selisih antara laba dan
arus kas yang berasal dari aktivitas operasi. Total akrual dapat dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu:Nondiscretionary accrual dan Discretionary accruals

International Financial Reporting Standard (IFRS)
IFRS merupakan standar akuntasi yang lebih memberikan penekanan pada prinsip

dari sebuah transaksi saat mencatatnya, sehingga dapat mengurangi tindakan oportunistik
manajemen yang memanfaatkan kebijakan akuntansi yang legal demi kepentingan dirinya
maupun perusahaan.Perusahaan yang sudah implementasi IFRS dapat meningkatkan
kualitas laba di suatu perusahaan didukung karena kinerja manajemen yang baik, dengan
meingkatnya kualitas laba maka tindakan oportunistik manajemen untuk melakukan
manajemen laba riil berkurang.

Pengembangan hipotesis
Manajemen laba riil sebagai tindakan-tindakan manajemen yang menyimpang dari

praktek bisnis yang normal yang dilakukan dengan tujuan utama untuk mencapai target laba
Implementasi IFRS diduga dapat mengurangi keinginan tindakan real earnings management.
Hal ini karena IFRS merupakan standar akuntasi yang lebih memberikan penekanan pada
prinsip dari sebuah transaksi saat mencatatnya, sehingga dapat mengurangi tindakan
oportunistik manajemen Penelitian yang dilakukan Sellami dan Fakhfakh (2014) di Perancis
menemukan bahwa penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS mempunyai pengaruh
negatif terhadap tindakan manajemen laba rill yang terlihat dari kualitas laba yang semakin
meningkat.
H1 :Implementasi IFRS berpengaruh negatif terhadap real earnings management.

Menurut Sulistyanto (2008) dalam Nuraini (2012), manajemen laba dilakukan dengan
mempermainkan komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan.Secara umum,
akrual merupakan produk akuntansi dimana dapat dianggap memiliki jumlah yang relatif
tetap dari tahun ke tahun.Oleh karenanya, perubahan akrual yang terjadi dapat dianggap
sebagai hal yang tidak normal (abnormal).Perubahan hasil dari kebijakan manajemen yang
berlebihan dan disertai motif untuk memanipulasi laba, dianggap sebagai bentuk tindakan
manajemen laba dalam memanipulasi laba yang dilakukan manajemen terhadap pengguna
laporan keuangan.

Penelitian lain yang dilakukan Sellami dan Fakhfakh (2014) di Perancis menemukan
bahwa penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap tindakan manajemen laba akrual yang terlihat dari kualitas laba yang
semakin meningkat. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan Abhiyoga (2013) dan Lippens
(2010) menyatakan bahwa konvergensi IFRS memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba akrual.
H2 : Adopsi IFRS berpengaruh negatif terhadap accrual earnings management.

Watts (dalam Ujiyantho, 2010) menyatakan bahwa salah satu cara yang digunakan
untuk memonitor masalah kontrak dan membatasi perilaku opportunistic manajemen adalah
corporate governance.Hasil penelitian Lanis and Richardson (2011) menyatakan bahwa
perusahaan yang memiliki komisaris independen, jumlah outside board of director yang
besar, memiliki komite audit serta pengungkapan laporan internal auditnya melakukan
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praktik manajemen laba yang lebih rendah. Nasution dan Setiawan (2007) dalam
penelitianya menyimpulkan bahwa corporate governance berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap manajemen laba.

H3: Corporate governance berpengaruh negatif terhadap real earnings management

Penelitian yang dilakukan Tangjitprom (2013), perusahaan yang menggunakan
akuntansi akrual untuk mengelola laporan penghasilan untuk mendapatkan keuntungan bagi
si manajer itu sendiri, memberikan dampak nilai perusahaan yangburuk dan pengaruh
manajemen laba yang negatif.Hal ini diperkuat oleh Murhadi (2009) yang menyatakan bahwa
praktik corporate governance berpengaruh negatif terhadap praktik accrual earnings
management yang dilakukan oleh perusahaan.
H4: Corporate governance berpengaruh negatif terhadap accrual earnings

management.

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam mengelola
kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan perusahaan (Sudarmadji
dan Sularto, 2007).Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan
laba dengan memanfaatkan aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi.

Adanya temuan manipulasi aktivitas riil melalui arus kas operasi konsisten dengan
hasil penelitian Roychowdhury (2003) bahwa perusahaan yang melakukan manipulasi
aktivitas riil melalui arus kas operasi terbukti memperlihatkan arus kas operasi yang rendah.
Perusahaan terbukti melakukan manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil dengan
cara memberikan potongan harga untuk meningkatkan penjualan, overproduction, dan
pengurangan biaya diskresioner. Dengan adanya pengurangan biaya riset dan
pengembangan akan berdampak pada kenaikan profitabilitas yang dilaporkan, namun
menyebabkan arus kas kegiatan operasi secara abnormal rendah.
H5 : Profitabilitas berpengaruhpositif terhadap real earnings management.

Widyastuti (2009) yang menyatakan semakin besar tingkat profitabilitas maka
semakin besar terjadinya manajemen laba. Setiap perusahaan ingin mendapatkan
kepercayaan investor dengan profitabilitas yang besar, sebab itu manajemen termotivasi
melakukan manajemen laba, dan manajemen laba bisa terjadi juga karena pemberian bonus
atau kompensasi, terjadinya manajemen laba dalam pemberian bonus di karenakan pada
tahun tertentu manajemen tidak mencapai syarat untuk memperoleh bonus, maka dari itu
manajemen melakukan manajemen laba untuk mencapai laba di tingkat minimal untuk
memperoleh bonus. Manajemen laba akrual murni (pure accrual) dilakukan melalui
discretionary accrual.Discretionary accrual disebut dengan manajemen laba
akrual.Manajemen laba akrual dilakukan pada akhir periode ketika manajer mengetahui
profitabilitas sebelum direkayasa sehingga dapat mengetahui berapa besar manipulasi yang
diperlukan agar target profitabilitas tercapai.
H4 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap accrual earnings management.

Leverage menunjukkan seberapa besar tingkat aset yang dibiayai olehhutang.
Zagers-Mamedova (2009) menemukan bukti bahwa perusahaan dengan utang jangka
panjang yang tinggi lebih mungkin untuk memanipulasi arus kas dari operasi.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung
mengurangi diskresi beralih dengan manajemen laba rill.
H7: Leverage berpengaruh positif terhadap real earnings management.

Hutang bisa mencerminkan kemampuan kreditur untuk memiliki kontrol atas
debiturnya. Secara khusus, kita dapat mengatakan utang itu adalah kontrak di mana debitur
mengumpulkan dana dari kreditur dan berjanji untuk memberikan aliran pembayaran yang
telah ditentukan kepada kreditur. Selain itu, debitur biasanya membuat pernyataan bahwa
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ia tidak akan melanggar perjanjian (Smith dan Warner, 1979).Penelitian yang dilakukan
oleh Chung et al. (2005) dan Lee et al. (2007) menemukan bahwa hubungan negatif antara
leverage dan pendapatan meningkat dengan hubungan penilitian akrual diskesioner.
Perusahaan yang mempunyai leverage akan dikontrol oleh kreditur. Kreditur selalu ingin
kinerja perusahaan tercermin dalam laporan keuangan disajikan sebagaimana semestinya
berupa keuntungan ataupun kerugian.
H8: Leverage berpengaruh negatif terhadap accrual earnings management.

Metode Penelitian
Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh perusahaan sektor manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2014. Selain
itu, pada penentuan sampel digunakan metode purposive sampling.. Kriteria yang digunakan
dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut :

Perusahaan sektor manufaktur yang secara berturut-turut terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2009-2016, menyampaikan laporan keuangan per 31 Desember
kepada BEI.(1)Perusahaan memiliki data yang lengkap.(2) Perusahaan selalu mengeluarkan
annual report tiap tahunnya dari tahun 2009-2014 (4) laporan keuangan disajikan dalam
rupiah.

Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Pada penelitian ini, penulis akan menjelaskan melalui dua perhitungan manajemen
labayaitu dengan perhitungaan real earnings management dan accruals earnings
management.

1) Real Earnings Managementadalah abnormal CFO, abnormal discretionary expenses,
dan abnormal production costs yang masing-masing dihitung dengan pendekatan yang
digunakan Roychowdhury (2006) sebagai berikut:

a. Abnormal CFO
CFOt/ At101(1/ At1)2(St/ At1)3(St/ At1)t

CFOt= arus kas operasi perusahaanipada tahunt, At= aset total perusahaanipada

tahunt-1, St = penjualan total perusahaanipada tahunt, ΔSt = penjualan total

perusahaanipada tahunt-1.
Model ini akan diestimasi setiap perusahaan setiap tahun. Residual dari hasil estimasi
merupakan abnormal CFOperusahaani pada tahun t.

b. Abnormal Discretionary Expenses

DISEXPt = discretionary expenses yaitu beban penelitian dan pengembangan + beban
iklan+beban penjualan, administrasi, dan umum.
Model ini akan diestimasi setiap perusahaan setiap tahun. Residual dari hasil estimasi
merupakan abnormal discretionaryexpenses perusahaanipada tahunt.
c. Abnormal Production Costs
PRODt/ At101(1/ At1)2(St/ At1)3(St/ At1)3(St1/ At1)t
Keterangan : PRODt = production costs yaitu harga pokok penjualan + perubahan

persediaan.
Model ini akan diestimasi setiap perusahaan setiap tahun. Residual dari hasil estimasi
merupakan abnormal production costs perusahaan i pada tahun t.

2) Accruals Earnings Management
Manajemen laba akrual diukur dengan menggunakan model Kothari (2005) model
yang dikenal dengan Performance-Matched Discretionary Accruals.

Model Kothari (2005)
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(1) Menghitung total akrual dengan pendekatan aliran kas, yaitu:

TACit : Total akrual perusahaan pada periode ke t

NIit : Laba bersih (net income) perusahaan pada periode ke-t

CFOit : Aliran kas (cash flow) dari aktivitas operasi perusahaan pada

periode ke t
(2) Menentukan koefisien dari regresi total akrual

TACit : Total akrual perusahaan i pada periode ke t

TAit-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

ΔREVit : Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

ΔRECt : Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t

PPEit : Aktiva tetap perusahaan i pada periode ke t

ROAit-1 : Return on asset perusahaan i pada periode ke t-1

α1 α2 α3 α4 : Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi

pada perhitungan total accruals
ε  : Error
(3) Menentukan nondiscretionary accrual Memasukkan koefisien α1, α2, α3, danα4 yang

dihasilkan dari perhitungan sebelumnya untuk memprediksi nondiscretionary accrual
melalui persamaan berikut:

Keterangan:
NDACit : Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t

TAit-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

ΔREVit : Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

ΔRECt : Perubahan piutang perusahaan pada periode ke t

PPEit : Aktiva tetap perusahaan i pada periode ke t

α1 α2 α3 : Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi

pada perhitungan total accruals
(4) Menentukan Discretionary Accrual

Keterangan:
DACit : Discretionary Accruals perusahaan pada periode ke t

TACit : Total akrual perusahaan i pada periode ke t

TAit-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

NDACit : Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t

pada perhitungan total accruals

Variabel Independen
Variable independen dalam penelitian ini adalah :
1. IFRS menggunaka variabel dummy, D = 1 untuk keadaan dimana implementasi IFRS

sudah mulai diimplementasikan yaitu pada tahun 2012. Data perusahaan yang
digunakan adalah laporan keuangan tahun 2012-2014. D = 0 untuk keadaan dimana
konvergensi IFRS belum diwajibkan. Data perusahaan yang digunkan adalah laporan
keuangan tahun 2009-2011.

2. Corporate governance peneliti menggunakan penerapan tata kelola perusahaan ini
dinilai
menggunakan Indeks IICD berdasarkan proksi ASEAN Corporate Governance
Scorecard. Penilaian melalui scorecard ini dibagi kedalam dua tingkatan yaitu
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(ACMF, 2011):
 Level 1Tingkatan pertama terdiri atas 185 poin pertanyaan yang dibagi ke

dalam lima bagian sesuai dengan prinsip tata kelola perusahaan menurut
OECD. Setiap poin pertanyaan ini memiliki nilai satu apabila pengungkapan
perusahaan telah memenuhi secara lengkap dan jelas atas poin pertanyaan
tersebut.

 Level 2 Tingkatan kedua bersifat bagian tambahan mengenai bonus dan juga
penalty atas praktik tata kelola perusahaan. Bonus, sejumlah 11 poin
pertanyaan, diberikan bagi perusahaan yang menjalankan praktik tata kelola
melebihi standar minimum.Penalti, sejumlah 23 poin pertanyaan, diberikan
kepada perusahaan yang menjalankan praktik tata kelola perusahaan dengan
buruk.

Profitabilitas

ROE yang di gunakan dalam penilitan ini adalah ROE tahun sebelum ()

Leverage
Variabel Kontrol

Perusahaan besar cenderung bertindak hati-hati dalam melakukan
pengelolaan perusahaan dan cenderung melakukan pengelolaan laba secara efisien.
Zhou dan Elder (2004) menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung akan
mengurangi tindakan manajemen laba untuk menghindari pengawasan ketat dari
analis keuangan dan investor. Firm Size, total asset perusahaan yang nantinya akan
diskalakan. Firm size dapat dirumuskan sebagai berikut :

Firm Size = Total Assets

Teknik Analisis
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis dengan model

penelitian sebagai berikut:
(1)

……..(2)

REM :Real earnings management
AEM : Accruals earnings management
IFRS :International financial reporting standards
CG :Corporate Governance
PROF :Profitabilitas
LEV :Leverage
SIZE : Ukuran Perusahaan
e :error

Hasil PenelitiandanPembahasan

Tabel 4.1 menunjukan bahwa statistik deskriptif dari variabel dependen real earnings
management.

Tabel 4.1Statistik DeskriptifReal Earning Management
N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

REM 350 0.1503 7.4835 2.196800 1.90000283
ACGS 350 0.14 0.78 0.4281 0.424970
PROFIT 350 -2.337 6.254 0.18045 0.424970
Leverage 350 0.0387 7.6875 1.134277 1.1543440
Ukuran Perusahaan 350 0.0698 236.029 9.152894 24.8983578
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Tabel 4.2 menunjukkan statistik deskriptif dari variabel dependen accrual earnings
management.

Tabel 4.2Statistik DeskriptifAccrual Earnings Management
N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

TAC 291 -0.1782 0.2506 -0.007926 0.623068
ACGS 291 0.14 0.78 0.4313 0.12495

PROFIT 291 -1.556 6.254 0.17620 0.443950
Leverage 288 0.0798 11.2544 1.165189 1.3479058
Ukuran Perusahaan 291 0.0698 236.0290 9.596517 26.7851643

Pada tabel 4.3 variabel IFRS diukur dengan menggunakan skala nominal berbentuk
dummy skor 0-1, dengan 0 adalah perusahaan yangbelum implementasi IFRSdan 1 adalah
perusahaan yangsudah implementasi IFRS. Dalam penelitian ini terdapat 172 perusahaan
atau 49.1% dari total perusahaan yang belum implemtasi IFRSdan 178 perusahaan atau
50.9% dari total perusahaan yang telah implementasi IFRS.

Tabel 4.3

Variabel
Belum Implementasi IFRS = 0 Implementasi IFRS = 1 Total

N % N % N %

IFRS 172 49.1 178 50.9 350 100

Komposisi Variabel Dummy Real Earnings Management

Pada tabel 4.4menunjukkan bahwa terdapat 139 perusahaan atau 47.8% dari total
perusahaan yang belum implemtasi IFRSdan 152 perusahaan atau 52.72% dari total
perusahaan yang telah implementasi IFRS.

Tabel 4.4

Variabel
Belum Implementasi IFRS = 0 Implementasi IFRS = 1 Total

N % N % N %

IFRS 139 47.8 152 52.2 291 100

Komposisi Variabel Dummy Accrual Earnings Management

Angka adjusted R square untuk model regresi real earnings management seperti
yang disajikan dalam tabel 4.5 adalah sebesar 0.325 lebih besar dibandingkan dengan
model regresi accrual earnings management 0.089 yang disajikan dalam tabel 4.6
menunjukkan real earnings management lebih bagus dari pada accrual earnings
management.

Tabel 4.5
Real Earning Management

Model Regresi Adj R2

Model Regresi Berganda 0.325

Tabel 4.6
Accrual Earnings Management

Model Regresi Adj R2

Model Regresi Berganda 0.089

Dari Hasil uji F, hipotesis dari tabel 4.7 diketahu bahwa F-hitung sebesar 34.662
dengan nilai signifikansi 0.00 <α0.05.Maka H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara

bersama-sama antara seluruh variabel independen IFRS, corporate governance,
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profitabilitas dan leverage dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol terhadap real
earning management.

Tabel 4.7Hasil Uji Secara Simultan Pada Analisis Regresi Real Earnings Management
Model Regresi F Sig. Keputusan

Model Regresi Berganda 34.662 0.000 Ho ditolak

Dari Hasil uji F, hipotesis pada tabel 4.8 diketahu bahwa F-hitung sebesar 6.578
dengan nilai signifikansi 0.000<α0.05.Maka H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara

bersama-sama antara seluruh variabel independen yaitu IFRS, corporate governance,
profitabilitas dan leveragedengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol terhadap
accrual earning management.

Tabel 4.8 Hasil Uji Secara Simultan Pada Analisis Regresi Accrual Earning Management
Model Regresi F Sig. Keputusan

Model Regresi Berganda 6.578 0.000 Ho ditolak

Tabel 4.9 menunjukan implementasi IFRS dan corprate governance berpengaruh
negatif terhadap real earnings management, sedangkan profitabilitas dan leverage tidak
berpengaruh terhadap real earnings management, dan firm size sebegai variabel kontrol
tidak memiliki pengaruh terhadap real earnings management. Corporate governance dan
leverage memiliki pengaruh negatif terhadap accrual earnings management, dan
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap accrual earnings management, sedangkan
IFRS tidak memiliki pengaruh terhadap accrual earnings management, dan firm size sebagai
variabel kontrol tidak memiliki pengaruh terhadap accrual earnings management.

Tabel 4.9Hasil Uji Statistik

Variabel Prediksi
Real Earnings Management

Prediksi

Accrual Earnings
Management

Koefesien
Regresi

T-Stat Sig.
Koefesien

Regresi
T-Stat Sig.

IFRS - -1.493 -7.712 0.000 - 0.007 0.654 0.257
Corporate
Governance

- -4.628 -5.335 0.000 - -0.060 -1.767 0.039

Profitabilitas + -0.190 -0.952 0.171 + 0.036 4.682 0.000
Leverage + 0.000 -0.002 0.499 - -0.009 -3.525 0.000
Firm Size 0.006 1.520 0.065 8.067 0.594 0.277

Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian dari real earnings management dan accrual earnings

management ditemukan bahwa IFRS berpengaruh negatif terhadap real earnings
management, meningkatnya kualitas laba di suatu perusahaan di dukung karena kinerja
manajemen yang baik, dengan meingkatnya kualitas laba maka tindakan oportunistik
manajemen untuk melakukan manajemen laba berkurang.

Corporate governance berpengaruh negatif terhadap real earnings management,
corporate governance merupakan salah satu starategi dalam membatasi manajemen laba
melalui aktivitas riil, salah satu cara untuk memonitor masalah kontrak dan membtasi
perilaku opportunistic manajemen adalah dengan menerapkan corporate governance,
corporate governance yang telah diterapkan akan membantu investor dalam berkomunikasi
dan berkoordinasi antar anggota-anggota yang berkepentingan, oleh karena itu dengan
mekanisme pengawasan yang dilakukan di harapkan akan mampu membtasi kesempatan
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manajer dalam memanipulasi angka-angka akuntansi sehingga praktik manajemen laba di
dalam perusahaan dapat di minimalisir.

Corporate governance berpengaruh negatif terhadap accrual earnings management,
corporate governance sebagai sistem pengelolahan internal perusahaan yang memiliki
peran dalam aktivitas pengawasan atau monitoring perushaan, melalu peran pengawasan ini
perusahaan dapat berjalan sesuai dengan peran yang berlaku sehingga terjamin
kelangsungan hidup perusahaan, peran corporate governance dapat meningkatkan kualitas
laba dengan membatasi tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan
keuangan, dengan demikian diharapkan praktik manajemen laba dapat dikurangi.

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap accrual earnings management, Setiap
perusahaan ingin mendapatkan kepercayaan investor dengan profitabilitas yang besar,
sebab itu manajemen termotivasi melakukan manajemen laba, dan manajemen laba bisa
terjadi juga karena pemberian bonus atau kompensasi, terjadinya manajemen laba dalam
pemberian bonus di karenakan pada tahun tertentu apabila manajemen tidak mencapai
syarat untuk memperoleh bonus, maka dari itu manajemen melakukan manajemen laba
untuk mencapai laba di tingkat minimal untuk memperoleh bonus.

Leverage berpengaruh negatif terhadap accrual earnings management, seiap kreditur
selalu mengawasi perusahaan yang memiliki leverage, dengan demikian manajemen tidak
bisa melakukan manajemen laba, karena semua kinerja perusahaan tercermi dalam laporan
keuangan yang disajikan baik itu keuntungan maupun kerugian, dan debitur memiliki
perjanjian atas hutang terhadap kreditur, apabila debitur melanggar dari perjanjian tersebut
maka perusahaan debitur bias mengalami kebangkrutan, maka dari itu perilaku manajemen
untuk melakukan manajemen laba dapat diminimalisir.

IFRStidak berpengaruh terhadap accrual earnings management, IFRS masih belum
bisa memberikan penekanan pada prinsip dari sebuah transakti saat mencatatnya, sehingga
manajemen masih mempunyai kesempatan dalam melakukan manajemen laba.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap real earnings management, tingkat
profitabilitas dapat mencerminkan kualitas perusahaan tersebut, akan tetapi tingkat
profitabilitas yang tinggi belum tentu mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
kinerja yang baik, bisa saja manajemen melakukan manajemen laba untuk menarik investor
ataupun untuk mendapatkan bonus yang tinggi bagi manajer itu sendiri, akan tetapi kualitas
profitabilitas yang tinggi bisa saja mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
kualitas yang bagus, karna bisa dilihat dari kinerja perusahaan yang bagus.

Leveragetidak berpengaruh terhadap real earnings management, perusahaan
dengan leverage yang tinggi memberikan peluang manajemen untuk melakukan manajemen
laba dari aktivitas riil, akan tetapi manajemen yang igin melakukan manajemen laba dapat
diminimalisir, karena kreditur akan memonitoring atau mengawasi tindakan manajemen
dalam mengelola dana yang diberikan oleh kreditur, oleh karena itu, perusahaan yang
mempunyai leverage yang tinggi mempunyai kewajiban lebih untuk memenuhi kebetuhan
informasi yang memdai, dan perusahaan dengan leverage yang lebih tinggi akan
menghadapi risiko yang lebih tinggi sehingga para investor akan menginginkan return yang
semakin besar.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba riil. Hal
ini disebabkan perusahaan dengan aset kecil maupun besar memiliki tujuan yang sama,
yaitu untuk memperoleh laba dan terlihat baik dimata investor, sehingga tidak ada indikasi
bahwa perusahaan yang lebih besar akan berhati-hati dan mengurangi praktik manajemen
laba.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba akrual, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, ukuran perusahaan belum tentu dapat memperkecil kemungkinan
terjadinya manajemen laba.

Kesimpulan



Seminar Nasional Cendekiawan 2016 ISSN (E) : 2540-7589
ISSN (P) : 2460-8696

18.12

Berdasarkan hasil pengujian dari real earnings management dan accrual earnings
management ditemukan:
1. IFRS berpengaruh negatif terhadap real earnings management,
2. FRS tidak berpengaruh terhadap accrual earnings management
3. Corporate governance berpengaruh negatif terhadap real earnings management
4. Corporate governance berpengaruh negatif terhadap accrual earnings management
5. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap accrual earnings management
6. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap real earnings management,
7. Leverage berpengaruh negatif terhadap accrual earnings management
8. Leverage tidak berpengaruh terhadap real earnings management
9. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual, ukuran

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan belum
tentu dapat memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen laba.
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